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KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Allah SWT, Shalawat serta Salam kami
curahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Berkat rahmat, petunjuk
serta karunia-Nya akhirnya kami mampu menyelesaikan buku
yang berjudul “Diplomasi Publik: Memenangkan Hati dan Pikiran”. Buku
ini merupakan realisasi dari Program Hibah Buku Universitas Jember
2019 Nomor: 4700/UN25.3.1/LT/2019. Buku ini berusaha menggambarkan
perjalanan studi diplomasi publik sebagai objek studi dalam hubungan
internasional yang telah mengalami banyak perkembangan. Isu-isu
yang dimuat dalam diplomasi publik tidak lagi terbatas pada isu state
centric, melainkan meluas ke isu-isu yang sebelumnya belum mendapat
perhatian berkaitan dengan diplomasi budaya, diplomasi kota, dan
diplomasi ilmu pengetahuan.
Dalam kesempatan ini kami ingin menyampaikan ucapan terima

kasih kepada beberapa pihak yang telah menjadi penyokong dalam
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perwujudan buku ini. Ucapan terima kasih pertama kami sampaikan
ke Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia, Universitas Jember khususnya Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah mendanai penyusunan
buku ini melalui program Hibah Buku Teks Tahun 2019. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada Direktur dan para Staf Centre for
Research in Social Sciences and Humanities (C-RiSSH) dan Center for
Gastrodiplomacy Studies (CGS) yang telah menjadi home-base untuk
kami selama menyelesaikan buku ini. Selain itu, ucapakan terima kasih
juga kami sampaikan ke rekan-rekan yang telah membantu dalam
menuangkan kemampuannya dalam buku ini. Secara khusus kami
berterima kasih kepada Suyani Indriastuti Ph.D. dan Nur Muhammad
Wildan FU (Research Assistant) yang telah membantu dalam perjalanan
penyusunan buku.

Terakhir, kalau ada bagian yang baik dari buku ini, tentu saja karena
segala bantuan dan dukungan mereka. Namun, kalau ada bagian yang
kurang dan tidak lengkap, itu semua sepenuhnya dan semata-mata

karena keterbatasan kami.

Jember 20 Januari 2020

Para penulis

Agus Trihartono
Abubakar Eby Hara
Fikry Zuledy Pamungkas
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BAB 1
PENDAHULUAN

uku ini berangkat dari pemikiran tentang masih kurangnya buku

yang membahas Diplomasi Publik (DP) di Indonesia. Beberapa

tulisan tentang DP memang bisa ditemui di jurnal-jurnal
dan laporan media Indonesia, namun belum ada yang ditulis secara
komprehensif dalam sebuah buku. Sejauh ini kami melihat hanya ada
tiga buku tentang diplomasi publik. Dua buku berusaha meninjau
Diplomasi Publik, satu ditulis oleh akademisi (Rachmawati, 2018) dan
satunya oleh praktisi (Basnur, 2018). Satu lagi buku membahas Diplomasi
Publik Jepang (Effendi, 2011). Hal ini cukup memprihatinkan karena
dalam perkembangan dunia dan dalam studi Hubungan Internasional
(HI).DP merupakan salah satu andalan diplomasi yang sudah lama di
dunia internasional. Apalagi dalam dunia yang dikuasai oleh teknologi
digital, DP menjadi cara yang mudah untuk memperkenalkan dan

meningkatkan citra bangsa di mata dunia internasional.
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BAB 2
DIPLOMASI

1. PERSPEKTIF TEORI DIPLOMASI

Praktik diplomasi jauh telah diteorikan sebelum perkembangan

subbidang diplomasi itu sendiri dalam disiplin ilmu hubungan internasional
(HI). Berteori dalam dunia akademis modern dipahami sebagai
sistematisasi pemikiran, penjabaran akan sebuah gagasan dan prinsip
yang luas untuk mengatur atau berusaha menjelaskan fenomena
tertentu. Akan tetapi dalam perkembangannya berteori atau teorisasi
tidak lantas kita sudah sampai pada sesuatu teori yang ideal, karena
akan ada banyak pembaharuan-pembaharuan. Umumnya untuk teori
pada awalnya tidak sistematis dan terpisah-pisah, yang diistilahkan
oleh Paul Feyerabend (2010) sebagai ‘anarchistic theory of knowledge’.
Semua pendekatan menurutnya dapat memberikan perspektif, wawasan
dan cara telaah yang unik. Pada bagian ini akan dibahas tentang

pelbagai sistematisasi pendisiplinan diplomasi yang terus berproses.
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BAB 3
DIPLOMASI
PUBLIK

1. ISTILAH DIPLOMASI PUBLIK

Istilah diplomasi publik telah lama ada bahkan sebelum konsep

diplomasi publik dibuat. Istilah diplomasi publik pertama kali dipergunakan
oleh London Times tahun 1856. Saat itu, istilah diplomasi publik
digunakan untuk mengkritisi sikap Presiden Amerika Franklin Pierce.
Dengan demikian ia dimaknai sebagai keterlibatan atau kritik oleh
masyarakat (media) terhadap diplomasi pemerintah. Kemudian adapula
penggunaan istilah diplomasi publik oleh New York Times pada tahun
1871 untuk menggambarkan pernyataan anggota Kongres Amerika
Samuel S. Cox tentang diplomasi terbuka (open diplomacy).

Istilah diplomasi publik sering juga dikaitkan dengan dengan pidato
Presiden Woodrow Wilson yang bertajuk Fourteen Points tahun 1918.
Dalam poin pertama pidatonya ia menggunakan istilah open diplomacy,

yang mengimbau negara-negara di dunia untuk melakukan perundingan
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BAB 4
DIPLOMASI
BUDAYA

i bagian ini kita akan memberikan perhatian kepada diplomasi
kebudayaan atau juga dikenal sebagai diplomasi budaya.
Diplomasi budaya sebenarnya bukan sesuatu yang baru.
Bahkan bisa jadi, seperti akan dijelaskan di bagian lain, termasuk
diplomasi yang sama tuanya dengan peradaban manusia modern.
Diplomasi budaya, dalam bentuknya yang paling sederhana, sudah
ada dan bahkan sudah memberikan sumbangan bagi hubungan antar
manusia, antar kelompok masyarakat, maupun antar negara.
Perhatian yang besar kepada diplomasi budaya sebagai sebuah
studi serius agaknya baru muncul belakangan. Selama beberapa
tahun terakhir, terutama sejak 2014, potensi hubungan budaya
dan diplomasi budaya pada peningkatan hubungan internasional
mendapatkan perhatian besar di pelbagai belahan dunia. Menariknya,

atau justru ironisnya, minat yang besar pada pengembangan diplomasi
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BAB 5
PARADIPLOMAS

ecara umum paradiplomasi diartikan sebagai aktivitas dari
daerah terutama daerah otonom, negara bagian, kabupaten
atau kota di suatu negara dalam kegiatan diplomasi dengan
daerah atau kota sejenis di negara lain. Dengan kata lain ia dilakukan
oleh aktor-aktor di daerah apakah itu provinsi, kabupaten atau kota.
Aktivitas itu lebih sederhana daripada aktivitas diplomasi yang selama
ini dilakukan oleh negara yang melibatkan diplomasi tingkat tinggai
dan kadang-kadang berkaitan dengan high politics. Daerah-daerah
ini melakukan negosiasi, promosi, dialog dan kadang kala membuat
perjanjian kerja sama untuk memajukan kepentingan yang lebih sempit
menyangkut kebutuhan daerahnya. Wilayah diplomasi mereka sering
menyangkut wilayah low politics.
Paradiplomasi dimasukkan sebagai bagian dari DP terutama karena

kegiatannya secara langsung maupun tidak sering kali melibatkan
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BAB 6
DIPLOMASI ILMU
PENGETAHUAN

ecara umum diplomasi ilmu pengetahuan (science diplomacy)
sering dianggap mempunyai tujuan yang baik dan positif untuk
untuk membangun kerja sama atau kemitraan dalam level antar
negara, regional maupun level global melalui kerja sama di bidang
ilmu pengetahuan. Bidang-bidang kerja sama bisa menyangkut bidang
pembangunan, teknik dan rekayasa atau bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi lainnya (Copeland, 2015). Namun dalam prakteknya limu
Pengetahuan (IP) dan juga teknologi yang mulanya hal yang netral,
ketika sampai ditangan para penguasa, tidak dapat dipungkiri, maka
ia bisa jadi akan sangat berbahaya.
Bab ini karena itu akan mencoba membahas dua sisi dari IP di
atas yang dalam diplomasi hubungan antar bangsa mempunyai sisi
positifnya dan sisi negatifnya. Namun sebelum itu, perlu dicatat di sini

bahwa apa pun bentuknya, sejak awal diplomasi ilmu pengetahuan
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KESIMPULAN

alam kesimpulan ini kami mencoba merefleksikan apa

yang sudah ditulis di bab-bab sebelumnya. Diplomasi pada
prinsipnya adalah upaya untuk menyelesaikan persoalan

antara dua atau lebih negara melalui perundingan. Dalam bentuknya
yang tradisional ini, diplomasi dilakukan dalam forum dan konferensi
internasional untuk mengakhiri perang atau bahkan mencegah perang
yang dilakukan oleh para diplomat yang secara resmi mewakili negara.
Dalam perkembangannya upaya untuk mencegah perang itu dilakukan
melalui banyak jalur atau yang disebut dengan multitrack diplomacy.
Kemudian dalam dunia yang makin kompleks, diplomasi mengenal
istilah diplomasi publik yang juga dikenal dengan nama diplomasi
rakyat. Diplomasi ini disebut demikian karena melibatkan publik baik
di negara target maupun di negara sendiri. Walaupun tujuannya sama

dengan diplomasi awal yakni membangun dialog agar kerja sama
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The American Association for the Advancement
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Acquired Immune Deficiency Syndrome
Asia-Pacific Economic Cooperation

The Asian Political and International Studies
Association

Analisis Politik Luar Negeri

American Political Science Association

ASEAN Regional Forum

Amerika Serikat
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MNC
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Global University Network for Innovation
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Hubungan Internasional
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International Government Organization
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Korean Pop

Lembaga Swadaya Masyarakat

Millinneum Development Goals

Multi National Corporations

National Association of Manufacturers

North Atlantic Treaty Organization

Non Government Organization

The Organization of American States
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OECD . The Organisation for Economic Co-operation and

Development

OPEC : Organization of the Petroleum Exporting Countries

PBB . Perserikatan Bangsa-Bangsa

SADC . The Southern African Development Community
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SciDev.Net . Science and Development Network

SCO :  The Shanghai Cooperation Organisation

SDGs : Sustainable Development Goals

SM : Sebelum Masehi
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WHO : World Health Organization

WTO : World Trade Organization
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